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ABSTRAK 

SONIA RISKA NATALIA. Pengaruh Reputasi KAP, Audit Tenure, dan 

Ukuran Perusahaan Terhap Opini Audit Going Concern Pada Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang Terdaftar Di BEI. (Dibawah Bimbingan Ibu Meti 

Zuliyana, SE,M.Si.Ak.CA.CSRS dan Ibu Hj Dwi Septa Aryani, SE. 

M.Si.Ak.CA) 

 

 Opini audit going concern akan dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP) atau auditor ketika terdapat situasi dan peristiwa dalam perusahaan yang 

menimbulkan keraguan terhadap kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi. 

Pengungkapan kondisi keraguan ini oleh auditor bukanlah sesuatu yang diharapkan 

oleh perusahaan, karena dapat berfungsi sebagai sinyal peringatan dini bagi para 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji kembali faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi opini audit 

mengenai going concern. Faktor-faktor yang dianalisis meliputi reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP), masa kerja audit, serta ukuran perusahaan, khususnya pada 

perusahaan yang bergerak di sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

purposive sampling. Sebanyak 56 perusahaan manufaktur yang termasuk dalam 

sektor industri dasar dan kimia, terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dipilih 

untuk dianalisis selama periode tiga tahun, yaitu dari tahun 2021 hingga 2023, 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk menganalisis data, digunakan 

metode analisis regresi logistik biner. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap opini audit going 

concern, dengan nilai signifikansi sebesar 0,030. Sebaliknya, audit tenure tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap opini audit going concern, dengan 

nilai 0,975, dan ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh secara signifikan, 

dengan nilai 0,374. Namun, jika dilihat secara simultan, reputasi KAP, audit tenure, 

dan ukuran perusahaan bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

opini audit going concern, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028. Dalam 

penelitian ini, variabel independen yaitu reputasi KAP, audit tenure, dan ukuran 

perusahaan dapat menjelaskan 9,8% variabilitas dari variabel dependen, yaitu opini 

audit going concern. Sementara itu, 90,2% sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya. 

Diharapkan agar ditambahkan kriteria dalam proses pengambilan sampel 

yang berkaitan dengan opini audit going concern tertentu, seperti Adverse Going 

Concern, Qualified Going Concern, Unqualified Going Concern, atau Disclaimer 

Going Concern. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang memengaruhi opini audit going concern, seperti kondisi keuangan yang dapat 

diperkirakan melalui rasio, pertumbuhan perusahaan, serta opini audit dari tahun 

sebelumnya, sehingga dapat digunakan sebagai pembanding. 

Kata Kunci: Opini Audit Going Concern, Reputasi KAP, Audit Tenure, dan  

Ukuran perusahaan.   
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ABSTRAC 

SONIA RISKA NATALIA. The Influence of KAP Reputation, Audit Tenure, and 

Company Size on Going Concern Audit Opinions in the Basic and Chemical 

Industry Sector Listed on the IDX. (Supervised by Mrs. Meti Zuliyana, SE, 

M.Si.Ak.CA.CSRS, and Mrs. Hj Dwi Septa Aryani, SE, M.Si.Ak.CA) 

 

 A going concern audit opinion will be issued by a Public Accounting Firm 

(KAP) or auditor when there are situations and events within the company that raise 

doubts about the company's ability to continue operating. The disclosure of this 

condition of doubt by the auditor is not something that the company hopes for, 

because it can function as an early warning signal for stakeholders in making 

decisions. This research aims to re-examine factors that have the potential to 

influence audit opinion regarding going concern. The factors analyzed include the 

reputation of the Public Accounting Firm (KAP), audit work period, and company 

size, especially in companies operating in the basic industrial and chemical sectors 

which are listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). 

 In this research, the sampling technique applied was purposive sampling. A 

total of 56 manufacturing companies belonging to the basic industrial and chemical 

sectors, listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI), were selected for analysis 

over a three year period, namely from 2021 to 2023, based on predetermined 

criteria. To analyze the data, the binary logistic regression analysis method was 

used. 

 Based on the research results, it was found that the reputation of the Public 

Accounting Firm (KAP) has a significant influence on going concern audit opinion, 

with a significance value of 0.030. On the other hand, audit tenure does not show a 

significant influence on going concern audit opinion, with a value of 0.975, and 

company size also does not have a significant influence, with a value of 0.374. 

However, when viewed simultaneously, KAP reputation, audit tenure, and company 

size together have a significant influence on going concern audit opinion, with a 

significance level of 0.028. In this research, the independent variables, namely KAP 

reputation, audit tenure, and company size can explain 9.8% of the variability of 

the dependent variable, namely going concern audit opinion. Meanwhile, the 

remaining 90.2% is explained by other variables. 

 It is hoped that criteria will be added to the sampling process relating to 

certain going concern audit opinions, such as Adverse Going Concern, Qualified 

Going Concern, Unqualified Going Concern, or Disclaimer Going Concern. Apart 

from that, it is also necessary to consider other variables that influence going 

concern audit opinions, such as financial conditions which can be estimated 

through ratios, company growth, and audit opinions from previous years, so that 

they can be used as a comparison. 

 

Keywords:Going Concern Audit Opinion, KAP Reputation, Audit Tenure, and  

Company Size. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Perusahaan menggunakan laporan keuangan sebagai cara untuk memberi 

informasi kepada pihak internal dan eksternal mengenai keadaan bisnis. Menurut 

Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC) No. 1, tujuan utama laporan 

keuangan adalah sebagai sumber data untuk digunakan sebagai panduan ketika 

membuat pilihan ekonomi dan komersial. Sangat penting bagi perusahaan 

menyediakan suatu laporan yang berkualitas tinggi karena akan berdampak positif 

dalam mempengaruhi penyedia modal dan pemegang kepentingan lainnya dalam 

membuat keputusan investasi, keputusan alokasi sumber daya, dan kredit yang 

dapat meningkatkan efisiensi pasar secara menyeluruh. 

Penilaian dalam bentuk laporan yang dilakukan oleh auditor independen 

dapat digunakan dalam membuktikan apakah laporan keuangan perusahaan 

tersebut telah menggambarkan kondisi perusahaan sebenarnya atau tidak, sehingga 

investor atau pihak yang berkepentingan lainnya dapat mengambil keputusan yang 

sesuai. Setelah auditor telah melakukan pengauditan atas laporan keuangan maka 

auditor harus memberikan opininya sesuai dengan perusahaan yang diauditnya. 

Adapun beberapa tahun terakhir ini dunia tengah dihadapkan dengan keadaan 

pandemi Covid-19 yang mengakibatkan perusahaan harus dapat mempertahankan 

kelangsungan usahanya (going concern). Perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

memfokuskan mencari keuntungan akan tetapi harus memikirkan kelangsungan 

hidup (going concern) perusahaan itu sendiri. Kehati-hatian investor meningkat 



2 
 

2 
 

akibat memburuknya perekonomian. Akibatnya, auditor memainkan peran penting 

dalam menghentikan penyajian laporan keuangan yang melebih-lebihkan. Seorang 

auditor bertanggung jawab dalam menilai apakah ada atau tidaknya keraguan 

terhadap perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 

periode waktu lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit (Pradika, 2017:2).  

Oleh sebab itu peranan auditor sangat penting dalam memberikan informasi laporan 

keuangan yang baik bagi para investor.  

Going concern merupakan kemampuan dari suatu entitas dalam 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya selama periode pantas yaitu tidak 

lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan diterbitkan (IAPI, 2011). Opini 

audit going concern memberikan petunjuk mengenai kemampuan perusahaan 

dalam melanjutkan operasional perusahaan dalam kurun waktu dekat dan menjadi 

salah satu indikator bagi investor maupun kreditor mengenai kesehatan keuangan 

perusahaan. Ketidakpastian dalam melangsungkan hidup  opini audit going concern 

dapat menyebabkan menurunnya kepercayaan dari pemangku kepenting 

(Widhiastuti dan Kumalasari, 2022:122). Auditor berhak mengeluarkan opini audit 

going concern dalam laporan audit yang dicantumkan pada paragraf penjelas atau 

paragraf pendapat jika terdapat keraguan bagi perusahaan dalam mempertahankan 

hidupnya. Perusahaan besar cenderung dipandang lebih baik dimata para investor 

karena memiliki reputasi dan kepercayaan yang baik.  

Tingkat kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kesehatan keuangannya. Suatu perusahaan lebih mungkin menerima opini audit 

going concern jika situasi keuangannya lebih buruk (Rahmadona et al, 2019:16). 
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Namun, beberapa hasil penelitian lain telah mengungkapkan faktor-faktor non 

keuangan memiliki pengaruh dalam memberikan pengaruh terhadap pemberian 

opini keberlangsungan hidup. Sesuai dengan hasil peneltian Siregar dan Pambudi 

(2019:53) faktor non keuangan yang memiliki pengengaruh terhadap opini audit 

going concern yaitu reputasi auditor atau KAP dan audit tenure. 

Faktor non keuangan pertama yang dianggap berpengaruh salah satunya 

adalah Reputasi KAP. Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu entitas yang 

memberikan jasa pendapat mengenai penilaian atas laporan keuangan. Reputasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki arti bahwa pengalaman dari kantor pada 

akuntan yang melaksanakan kegiatan audit serta memiliki nama baik yang 

menghasilkan kepercayaan dan penilaian yang baik terhadap kantor akuntan. 

Kantor Akuntan Publik yang baik dapat dilihat dari kinerja auditor yang dimiliki 

serta kemampuan dalam menghasilkan fakta sebenarnya atas pemeriksaan atas 

laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi yang berlaku (Normasyhuri et 

al, 2022:4). KAP dengan reputasi big four mempunyai nilai plus karena dianggap 

memiliki independensi dan kualitas audit lebih baik dibandingkan dengan reputasi 

KAP non big four. Reputasi KAP juga dapat mempengaruhi penilaian atau persepsi 

stakeholder mengenai kualitas laporan audit dan dapat menjadi indikator 

kehandalan informasi keuangan yang disajikan. 

Berdasarkan hasil penelitian Laksmiati dan Atiningsih (2018:15) reputasi 

KAP berpengaruh negatif atas penerimaan going concern. Dengan adanya hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP dan audit going concern tidak 

berhubungan, hal tersebut dikarenakan reputasi KAP tidak dapat dijadikan sebagai 
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faktor dari penerimaan opini tersebut. Jika perusahaan mengalami keraguan dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya, maka perusahaan akan tetap 

menerima opini audit going concern tanpa memandang apakah KAP big four atau 

KAP non big four. Namun hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian 

Krissindiastuti dan Rasmini (2016:26) yang menunjukkan bahwa reputasi KAP 

berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern yang diberikan 

auditor, karena KAP big four dianggap lebih teliti dalam memberikan pendapat 

opini audit going concern karena pihak Kantor Akuntan Publik ingin memberikan 

yang terbaik terhadap perusahaan. 

Faktor kedua Audit tenure. Audit tenure adalah lamanya hubungan kerja 

sama antara pihak auditor dengan pihak klien yang diukur dengan panjangnya suatu 

laporan keuangan yang diaudit oleh auditor. Menurut Jati (2020:4) semakin lama 

perikatan yang dilakukan maka dapat menjadikan kedekatan yang berlebihan antara 

auditor dan klien yang dapat menyebabkan independensi dan objektivitas auditor 

nantinya akan menurun. Audit tenure atau masa perikatan antara auditor dan klien 

dapat mempengaruhi kualitas audit. Umumnya audit tenure diukur dengan 

menggunakan satuan dengan jumlah masa kerja sama, contohnya 1 tahun, dua 

tahun, dll, tergantung dengan berapa lama auditor dalam melakukan pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan klien dalam beberapa tahun berturut-turut dan bisa 

dilihat dari laporan kewajaran laporan berdasarkan opini audit (Normasyhuri et al, 

2022:3). 

Berdasarkan penelitian Krissindiastuti dan Rasmini (2016:26) sejalan 

dengan Arsianto dan Rahardjo (2013:6) menyebutkan bahwa penerimaan opini 
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audit going concern dipengaruhi secara negatif oleh audit tenure. Hal ini 

disebabkan karena lamanya perikatan kerja sama antara auditor dan klien timbul 

dari kualitas audit yang diberikan auditor dalam menjalankan tugas auditnya, 

memastikan bahwa perusahaan klien merasa puas dengan hasil auditnya tanpa 

mengurangi independensi auditor.  

Faktor ketiga ialah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan besar dan kecil 

yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran aset perusahaan secara 

keseluruhan biasanya digunakan untuk menentukan ukuran bisnis. Dengan kata 

lain, besar kecilnya suatu usaha ditentukan oleh besar kecilnya total aset yang 

dimilikinya (Minerva et al, 2020:4). Perusahaan yang berukuran besar cenderung 

lebih memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah keuangan dibandingkan 

perusahaan berukuran kecil. Perusahaan yang memiliki ukuran besar biasanya 

memiliki sistem pengendalian intern yang lebih mumpuni sehingga dapat 

menghadapi persaingan bisnis yang ketat (Halim, 2021:2). Hal ini terjadi karena 

auditor mempercayai bahwa perusahaan besar lebih memungkinkan dapat 

menyelesaikan masalah atau kesulitan-kesulitan financial yang dihadapi 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan kecil umumnya rentan terhadap 

resiko kebangkrutan atau kesulitan keuangan akibat dari kurangnya diversifikasi, 

dan kurangnya akses dari penerimaan pendanaan. 

Size perusahaan kecil lebih besar kemungkinannya untuk gagal, auditor 

lebih besar kemungkinannya untuk memberikan opini keelangsungan usaha.  

Namun persepsi tersebut tidak searah dengan hasil penelitian Kusumawardhani 

(2018:14) karena ukuran perusahaan tidak mempengaruhi penerbitan laporan audit 
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mengenai kelangsungan usaha. Hal ini sejalan dengan temuan Krissindiastuti dan 

Rasmini (2016:26) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan audit going concern. Keberlangsungan hidup (going concern) 

perusahaan berhubungan dengan kemampuan dari pengelolaan manejemen 

perusahaan dalam mengatur perusahaan agar bertahan hidup. Meskipun bisnis 

tersebut tergolong kecil, namun bisnis tersebut akan mampu mempertahankan 

operasionalnya dan memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk memperoleh 

opini audit kelangsungan usaha jika manajemen secara konsisten berkinerja baik.  

Beikut adalah kasus opini audit going concern yang terjadi pada sector 

industri dasar dan kimia pada periode tahun penelitian 2021-2023: 

 

Gambar 1. 1 

Kasus Opini Audit Going Concern  

Sumber: Olahan Penulis 2024 

Fenomena meningkatnya jumlah perusahaan di sektor industri dasar dan 
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menggambarkan tantangan signifikan yang dihadapi oleh sektor ini. Pada tahun 

2021, terdapat 6 perusahaan yang mengalami going concern, diantaranya PT 

Jakarta Kyoei Steel Works Tbk, PT Indo Komoditi Korpora Tbk, PT Waskita Beton 

Precast Tbk, PT Yanaprima Hastapersada Tbk, dan PT Central Omega Resources 

Tbk.  

Pada tahun 2022, jumlah perusahaan yang menerima opini going concern 

mengalami peningkatan menjadi 7 perusahaan yaitu PT Barlina Tbk, PT 

Megalestari Epack Sentosaraya Tbk,  PT Saranacentral Bajatama Tbk, PT Pelangi 

Indah Canindo Tbk, PT Tirta Magakam Tbk, PT Indo Komoditi Korpora Tbk, dan 

PT Waskita Beton Precast Tbk. Kenaikan ini mencerminkan bahwa tantangan yang 

dihadapi oleh sektor ini masih belum sepenuhnya teratasi. Berbagai masalah, 

seperti volatilitas harga komoditas, gangguan dalam rantai pasok, dan perubahan 

kebijakan perdagangan internasional, dapat memperburuk kondisi keuangan 

perusahaan. Sehingga mempengaruhi kemampuan perusahaan tersebut untuk 

mempertahankan operasi secara berkelanjutan. 

Tren ini terus berlanjut hingga tahun 2023, di mana jumlah perusahaan yang 

menerima opini audit going concern meningkat menjadi 9 perusahaan diantaranya 

PT Sriwahana Adityakarta Tbk, PT Indo Komoditi Korpora Tbk, PT Pelangi Indah 

Canindo Tbk, PT Waskita Beton Precast Tbk, PT Indal Aluminium Industry Tbk, 

PT Megalestari Epack Sentosaraya Tbk, PT Tirta Magakam Tbk, PT Jakarta Kyoei 

Steel Works Tbk, dan PT Barlina Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa risiko 

keberlanjutan usaha di sektor industri dasar dan kimia semakin mengkhawatirkan, 

meskipun beberapa perusahaan telah berusaha beradaptasi. Beberapa faktor utama 
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yang mungkin menjadi penyebabnya antara lain ketidakmampuan perusahaan 

bersaing di level global, rendahnya efisiensi operasional, serta kurangnya inovasi 

dalam produk dan proses produksi. Fenomena ini menekankan perlunya langkah-

langkah strategis, seperti investasi dalam teknologi ramah lingkungan, diversifikasi 

produk, dan penguatan manajemen risiko, untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan perusahaan di sektor ini. 

Berikut adalah beberapa perusahaan yang memperoleh opini audit going 

concern pada tahun 2021–2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.  1  

Fenomena Opini Going concern 

No Kode 2021 2022 2023 

1. WSBP Auditor Kosasih, 

Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo & 

Rekan (CROWE). 

Perusahaan 

mengalami 

defisiensi modal 

sebesar 

Rp.2.778.529.064 

.999 

dengan kerugian 

Rp.1.943.362.438. 

396 (GCAO) 

Auditor Kosasih, 

Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo & 

Rekan (CROWE). 

Perusahaan 

mengalami 

defisiensi modal 

sebesar Rp 

2.103.208.499.424 

dengan laba 

Rp675.769.677.491 

 (GCAO) 

Auditor HKG 

Hertanto, Grace, 

Karunawan, 

perusahaan 

mengalami 

defisiensi modal 

sebesar 

Rp.664.494.091.554 

miliar dengan laba 

Rp.6.300.283.809 

(GCAO) 

2. INCF Auditor PKF, Paul 

Hadiwinata, 

Hidajat, Arsono, 

Retno, Palilingan 

& rekan  

perusahaan 

membukukan laba 

neto sebesar 

Rp.742.939.616,- 

juta serta memiliki 

defisit sebesar 

Rp.51.625.551.351 

dan memiliki 

Auditor PKF, Paul 

Hadiwinata, 

Hidajat, Arsono, 

Retno, Palilingan 

& rekan, 

perusahaan 

mengalami rugi 

Rp.1.098.570.357,- 

serta memiliki 

defisit 

Rp.52.703.240.671 

dan utang bank 

Rp304.600.606.766 

Auditor Dra 

Suhartati & Rekan, 

perusahaan 

membukukan laba 

Rp.775.830.570 

serta memiliki defisit 

Rp.52.703.240.671 

dengan utang bank 

Rp.283.057.690.554 

(GCAO) 
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jumlah utang bank 

Rp379.476.386.642 

(GCAO) 

(GCAO) 

3. EPAC 

 

Auditor DKF 

Anwar  & rekan, 

mencatat laba 

Rp.1.069.895.675 

dan tidak 

mendapatkan 

penekanan atas 

suatu hal. 

(NGCAO) 

Auditor DKF 

Anwar  & rekan, 

mencatat rugi 

bersih 

Rp.66.107.058.046 

dengan 

mendapatkan opini 

Going Concern 

(GCAO) 

Auditor DKF Anwar  

& rekan, mencatat 

rugi bersih 

Rp.28.572.542.886 

dan mengalami 

defisit 

Rp.84.315.834.588 

(GCAO) 

Sumber : www.idx..co.id 

Dilihat dari fenomena diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan 

tersebut mendapatkan opini audit going concern dengan penyebab yang berbeda-

beda. PT. Waskita Beton Precast Tbk. (WSBP) mendapatkan opini audit going 

concern karena perusahaan tersebut mengalami defisiensi modal sebesar 

Rp.664.494.091.554,- yang berkaitan dengan ukuran perusahaan karena sama-sama 

menjadikan asset perusahaan tolak ukur perhitungan. Pada tahun 2021 perusahaan 

WSBP mengalami kerugian yang sangat besar, yaitu Rp. 1.943.362.438.396,- lalu 

pada tahun 2022 perusahaan tersebut mengalami perbaikan laba sebesar 

Rp.675.769.677.491,- namun laba tersebut tidak berjalan lama karena pada tahun 

2023 mengalami penurunan yang signifikan sehingga membuat laba pada 

perusahaan tersebut Rp. 6.300.283.809. Pada kasus WSBP dapat dilihat walaupun 

pada tahun pertama perusahaan mengalami kerugian pada tahun selanjutnya 

perusahaan WSBP mendapatkan laba, namun hal tersebut tidak membuat 

perusahaan WSBP terlepas dari opini audit going concern. PT WSBP merupakan 

perusahaan yang termasuk dalam golongan perusahaan dengan ukuran perusahaan 

diatas rata-rata dan cukup besar dalam sektor ini. Kondisi ini seharusnya membuat 

http://www.idx..co.id/
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PT WSBP tidak menerima opini audit going concern dan tidak sesuai dengan 

hipotesis penulis. Penurunan laba ini menunjukkan adanya ketidakstabilan atau 

tantangan dalam menjaga efisiensi operasional atau pendapatan. 

 PT. Indo Komoditi Korpora Tbk. (INCF) mendapatkan audit going concern 

karena adanya defisit sebesar Rp.52.703.240.67,- berdasarkan data tersebut 

perusahaan mendapatkan laba pada tahun 2021 dan 2023 namun pada tahun 2022 

perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp.1.098.570.357,- yang menjadi 

penyebab penerimaan  dari opini audit going concern. Perusahan INCF tetap 

menerima opini audit going concern selama tiga tahun berturut-turut.  

Perusahaan selanjutnya adalah  PT. Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 

(EPAC) mengalami kerugian yang berkaitan dengan asset perusahaan dimana total 

liabilitas lancar konsolidasian telah melampaui total aset lancar konsolidasian, 

namun karena perusahaan EPAC menghasilkan keuntungan pada tahun 2021, maka 

tidak diberikan opini audit kelangsungan usaha. Namun pada tahun 2022 dan 2023, 

perusahaan diberikan opini tersebut karena kekurangan modal. Opini audit going 

concern dapat digunakan oleh pihak pemangku kepentingan sebagai sinyal 

peringatan dini (Widhiastuti dan Kumalasari, 2022:122). Dapat dilihat bahwa dari 

ketiga perusahaan tersebut sama-sama melakukan audit dengan auditor atau kantor 

akuntan publik yang berskala non big four. Hal ini berkaitan selaras dengan reputasi 

auditor atau kantor akuntan publik dimana reputasi auditor yang berskala non big 

four merupakan KAP yang non internasional. Laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh auditor atau KAP yang mempunyai reputasi yang baik maka akan dianggap 
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bahwa KAP atau auditor akan melakukan proses audit yang berkualitas dan 

menjaga objektifitas dan independensinya.  

Perusahaan industri dasar dan kimia adalah salah satu sektor yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian, karena berperan sebagai penyedia bahan 

baku utama bagi berbagai industri lainnya, seperti manufaktur, konstruksi, farmasi, 

dan pertanian. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan industri dasar dan kimia, dengan tujuan penelitian dapat memberikan 

dampak yang luas, relevan, dan memiliki manfaat nyata bagi masyarakat dan dunia 

industri.  

Berdasarkan hasil analisis terdapat adanya perbedaan dan 

ketidakkonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian pada perusahaan dan waktu yang berbeda untuk mendapatkan 

hasil yang akurat dan terbaru, yang berjudul “Pengaruh Reputasi KAP, Audit 

Tenure, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern Pada 

Perusahaan Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 
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1.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Berapa besar Reputasi KAP, audit tenure, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

2. Berapa besar reputasi KAP audit perpengaruh opini audit going concern 

pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

3. Berapa besar audit tenure perpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

4. Berapa besar ukuran perusahaan perpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi KAP, audit tenure, 

dan ukuran perusahaan terhadap audit going concern pada perusahaan 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi KAP terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit tenure terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangsi dalam pengembangan ilmu dan pemikiran 

khususnya di bidang auditing, dengan tujuan menambah referensi secara 

luas dan mendalam mengenai opini audit going concern serta dapat 

dijadikan refrensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian berguna sebagai sarana untuk menambah wawasan ilmu dan 

mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada masa perkuliahan 

khususnya mengenai reputasi KAP, audit tenure, dan ukuran perusahaan 

terhadap opini audit going concern. 

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran tentang reputasi 

KAP, audit tenure, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going 

concern yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi akademik untuk 

mengevaluasi suatu perusahaan. 
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c. Bagi Perusahaan 

Perusahaan ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber masukkan atau 

bahan pertimbangan untuk mengantisipasi permasalahan reputasi KAP, 

audit tenure, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern. 

d. Bagi Peneliti mendatang 

Penelitian yang telah dibuat oleh penulis diharapkan dapat dijadikan 

refrensi untuk peneliti selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih 

sempurna. 
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